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ABSTRAK

Penelitian ini menbahas bentuk kecemasan dan
bentuk mekani sne pertahanan yang dialam oleh tokoh
utama dalam novel Sad Grls karya Lang Leav. Tujuan
penelitian ini adal ah untuk nengungkapkan bent uk
kecemasan serta nekani sme pertahanan pada tokoh Audrey.
Met ode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adal ah deskriptif dengan menggunakan pendekat an
psi koanalisis. Teori nengenai tokoh dan penokohan,
konflik, dan latar digunakan sebagai unsur intrinsik
dem tercapainya penmahaman nengenai topik yang akan
di bahas, sedangkan teori psikoanalisis digunakan untuk
mengungkapkan bentuk kecemasan dan nekani sne pertahanan
yang di alam ol eh tokoh Audrey. Tokoh Audrey nengal am
dua bentuk kecemasan, yaitu kecenmasan objektif dan
neuroti k. Kecemasan yang dialam oleh Audrey bersunber
dari  konflik dengan dirinya sendiri dan juga dengan
tokoh lain. Sebagai upaya untuk neredakan kecemasan
dalam dirinya, tokoh Audrey nenggunakan enpat cara
mekani sne pert ahanan ber upa represi, proyeksi ,
pengal i han, dan rasionalisasi.

Kat a kunci : Psi koanal i si s, kecemasan, mekani sne
pert ahanan.

ABSTRACT

This thesis examines the form of anxiety and
def ence nechani sm experienced by the main character in
the novel Sad Grls by Lang Leav. The purpose of this
thesis is to reveal the fornms of anxiety and defence
mechanism of ‘Audrey’ character. Research method used
in this research is descriptive with psychoanalysis
approach. The t heory about character and
characterization, conflict, and settings are used as
the intrinsic elenents to gain insight into the subject
under consideration, whereas the psychoanal ysis theory
is used to express the form of anxiety and defence
mechanism experienced by ‘Audrey’ character. ‘Audrey’
character suffers from two fornms of anxiety, objective
anxiety and neurotic anxiety. Anxiety that Audrey
experienced stens from conflict with herself and wth
other characters. In an attenpt to relieve the anxiety
within herself, Audrey uses four forns of defence

Vi



mechani sm such as repr essi on, proj ection
di spl acenent, and rationalization.

Keywor ds: Psychoanal ysis, anxiety, defence mechani sm
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Bel akang

Rasa cenmas nerupakan bagi an dari kondisi hidup kita
sehari-hari. Rasa cemas nerupakan reaksi tubuh terhadap
konflik yang sedang kita hadapi. Faktor |[|ingkungan,
perasaan yang ditekan atau penyebab-penyebab fisik
| ai nnya nenungki nkan tinbul nya rasa cemas. Rasa cemms
mer upakan sunber notivasi bagi kita untuk berbuat ke arah
yang | ebih baik apabila rasa cemas itu masih dapat kita
kendal i kan. Namun di lain hal, rasa cemas yang berl arut-
| arut dan tidak dapat kita kendalikan dapat nengganggu
kehi dupan kita sehari-hari. Kondisi tersebut disebut
sebagai kecenasan, atau yang dapat disebut juga sebagai
anxiety. (Hayat, 2014:53)

Kecenmasan mnerupakan sebuah kata yang di gunakan unt uk
mengganbar kan perasaan geli sah, khawat i r, sekal i gus
takut. Kondisi-kondisi tersebut nelibatkan baik enosi

maupun sensasi fisik yang nmungkin bisa kita alam Kketika



kita nengalam Kkhawatir atau gugup tentang sesuatu hal
(Marsh, 2015:4).

Pendapat yang sama juga di kemukakan oleh Laura A
King (2017:250). la nenjelaskan bahwa kecemasan mnuncul
dan nelibatkan rasa takut yang tidak terkontrol, tidak
sesuai dengan kenyataan yang tengah di hadapi dan
mengganggu kehi dupan sehari-hari . Kecemasan j uga
menyebabkan muncul nya ketegangan fisik yang dapat
di tandai dengan gejal a-gejala seperti ganpang kaget atau
genetar, pusing, jantung berdebar, serta ekspektasi dan
pi kiran yang berlebi han. M nderop (2011:28) nenjel askan
bahwa kecenmasan adalah sesuatu yang dihasilkan dari
situasi yang nengancam kenyamanan suatu individu dan
di sebabkan oleh konflik dan frustasi yang nenghanbat
kemaj uan seseorang untuk nencapai tujuan. Kecenasan
menj adi kondisi yang wajar terjadi ketika seseorang
mengal am konflik di alam bawah sadar dalam diri nmereka
dan ia tidak dapat nenyadari konflik dan alasan yang
jelas dari nmuncul nya kecemasan tersebut. Kondisi tersebut
dapat disebut sebagai kecemasan neurotik (Freud dalam
M nderop, 2011:28). Freud neyakini bahwa segala bentuk

kecemasan yang terjadi di bawah alam sadar adal ah hasi



dari  konflik antara id dan pertahanan diri ego dan
super ego.

Menyadari kecemasan yang berl anjut dapat nengganggu
kehi dupan seorang i ndividu, mereka dituntut har us
mel akukan ger akan-gerakan untuk nelindungi dirinya atau
yang disebut sebagai mnekanisnme pertahanan diri. Freud
(dalam M nderop, 2011:29) nengenukakan bahwa netode
pertahanan diri, atau biasa disebut sebagai self defense
mechani sm adal ah sebuah upaya seseorang untuk nelindung
dirinya dari kecemasan yang dil akukan di al am bawah sadar
dengan cara nenutarbalikkan kenyataan yang ada dan
berguna untuk nelindungi ego dari rasa terl uka.
Sedangkan, nenurut Laura A King, netode pertahanan diri
adalah taktik atau cara vyang digunakan ego untuk
mengur angi kecemasan dengan cara nmengubah kenyat aan tanpa

di sadari (King, 2017:99).

Kecemasan dapat di al am oleh seluruh | apisan
masyarakat, tidak terkecuali para rempja. Masa renmja
nmerupakan rmasa-nmasa peralihan dari nasa kanak- kanak

menuj u masa dewasa dan hal tersebut nenuntut para remgja
untuk nel akukan banyak adaptasi. Sebagai contoh, di
Aneri ka Serikat, dalam survei yang dilakukan oleh Pew

Research Center (2019) para remaja nengal am kecenmasan



karena nereka terkadang sulit nenyesuai kan dirinya dengan
kondi si |ingkungan. Hal tersebut tentu saja berpotens

menbuat para remaja jaman sekarang lebih sulit untuk
meneri ma perubahan yang terjadi di |ingkungan sekitarnya.

Menget ahui tentang hal tersebut, nasyarakat saat i ni
sangat gencar nenyuarakan tentang | angkah-1|angkah untuk
menanggul angi kecemasan. Dalam artikel Reader’s Digest
(2017) vyang ditulis oleh Patricia Pearson berjudul ‘6
Ways to Relieve Anxiety’, dijelaskan beberapa contoh yang
dapat dil akukan untuk nenanggul angi kecermasan. M sal nya
mel akukan yoga, mengur angi penakai an nedia sosial,
bel ajar untuk nenerinma kecemasan sebagai bagian dari
hi dup, mengenal i gej al a-gejala kecemasan yang ada,
menci pt akan gaya hidup yang sehat, nelakukan neditasi
ri ngan, seperti nenganbil nafas dal am dalam dan bel aj ar
untuk mencintai diri sendiri.

Kondi si - kondi si  psi kol ogis yang sudah dijel askan di
atas dapat juga ditenmukan dalam sebuah karya sastra.
Fenonena- f enonena kejiwaan yang dialam ol eh tokoh utam
dal am karya sastra nengandung nasal ah-masal ah kejiwaan
yang bersifat konflik batin, Kkelainan perilaku ataupun

abnormalitas. Keinginan tersebut nmendorong para pakar



psi kol ogi dan sastra untuk nenggali keterkaitan antara
karya sastra dan il mu psi kol ogi (M nderop, 2011:1).

Sal ah seorang penulis yang berasal dari Australia
bernama Lang Leav, berusaha nenuangkan kecemasan yang
tokoh utama alam seperti yang terdapat dalam novel
berjudul Sad Grls. Sad Grls nerupakan karya fiks
pertama dari Lang Leav yang nengangkat kisah tentang
Audrey, gadis remaja berusia 18 tahun yang berasal dari
Australia dan dia nengal am kecenmasan. Kecemasan Audrey
bermul a ketika dia nelakukan kebohongan dan hal itu
menyebabkan temannya, Ana, nelakukan bunuh diri. Sejak
itu, Audrey selalu dihantui ol eh perasaan-perasaan yang
dia sendiri tidak pernah tahu alasannya dan hal itulah
yang menbuat Audrey nengal am kecemasan dan ter kadang hal
tersebut sulit dihindari dan keadaan itupun nmengganggu
kehi dupannya sehari-hari.

Leav berusaha nenanpil kan masal ah- masal ah psi kol ogi s
yang dihadapi oleh tokoh wutama dan hal ini yang
nmenj adi kan al asan nengapa penelitian ini nenggunakan
novel Sad Grls sebagai bahan analisa sebab tokoh utama
sering nenanpil kan sisi-sisi kecemasan dal am dirinya dan
dal am kondi si tersebut, tokoh utama nel akukan nekani sme

pertahanan diri untuk nengatasi kecemasan dal am diri nya.



Al asan nengapa nengangkat tokoh utama sebagai bahan
penelitian kali ini adalah karena intensitas kenuncul an
tokoh utama yang nengal am kecemasan ini banyak
di ceritakan oleh Lang Leav. Selain itu, alasan nengapa
memlih kecemasan  sebagai topi k penbahasan dal am
penelitian kali ini adalah untuk nengetahui bahwa
kecemasan yang di alam ol eh seseorang, dan dalam hal ini
t okoh Audrey, dapat dipengaruhi ol eh berbagai macam hal .

Mel al ui penelitian ini, diharapkan peneliti nenberi
banyak penget ahuan-pengetahuan nengenai kecemasan yang
bel um banyak orang ketahui. Kecemasan yang dialam ol eh
tokoh utama akan dianalisis |ebih jauh dalam penelitian

i ni menggunakan net ode pendekat an psi kol ogi sastra.

1.2. ldentifikasi Dan Batasan Masal ah

Ber dasar kan | at ar bel akang di at as, dapat
diidentifikasi kan bahwa t okoh utama dal am novel Sad Grls
karya Lang Leav nengal am masal ah kesehatan jiwa
kecemasan yang dibatasi pada bentuk kecemasan yang
dialam oleh tokoh utama. Serta bagai nana tokoh utama

nmengat asi kecemasan yang tinbul di dal amdirinya.

1.3. Runusan Masal ah



1. Bentuk kecemasan apakah yang di perli hatkan ol eh tokoh
utama dal am novel Sad Grls?
2. Bagai manakah nekani sne pertahanan diri yang di gunakan

ol eh tokoh utama dal am novel Sad Grls?

1.4. Tujuan Penelitian

Mel al ui kajian terhadap novel Sad Grls ini, tujuan
yang ingin dicapai adalah untuk nenunjukkan jenis
kecemasan yang di alam ol eh tokoh utama yang nenuncul kan
upaya nekanisne pertahanan diri tokoh utama untuk

mengat asi kecemasannya.

1.5. Metode Penelitian dan Pendekat an

Dal am nenganal isis skripsi ini, penulis nenganalisa

masal ah dengan menggunakan teori intrinsik dan
ekstrinsik. Teori intrinsik yang digunakan dal am
penelitian ini adal ah  t okoh, konflik, dan Ilatar.
Sedangkan teori ekstrinsik yang di gunakan dal am

penelitian ini adalah teori psikoanalisis yang ditenukan
ol eh Si gnmund Freud.

Dal am penbahasan skripsi ini, netode yang akan
di gunakan penulis dal am nengkaji karya sastra ini adal ah

netode analisis kualitatif deskriptif. Met ode ini



di gunakan karena peneliti ingin nengganbarkan atau
menceritakan fakta-fakta atau keadaan yang tanpak dal am
novel Sad Grls karya Lang Leav. Menurut Sugiyono
(2008:15), penulisan kualitatif deskriptif adalah netode
penelitian yang biasa digunakan untuk neneliti yang
di mana peneliti berperan sebagai instrunmen atau alat

ut amanya.

1.6. Sistemati ka Penul i san

Sistemati ka dalam penulisan yang diajukan oleh

penul i s adal ah sebagai beri kut:

BAB | : PENDAHUL UAN
Berisi tentang Ilatar belakang nasal ah
i denti fikasi masal ah, bat asan  nmasal ah,
runmusan nasal ah, tujuan penelitian dan

net ode penelitian yang di gunakan.

BAB I : TI NJAUAN PUSTAKA
Berisi landasan teori yang terdiri dari
unsur - unsur intrinsik dan unsur - unsur

ekstrinsi k yang digunakan dal am penelitian
ini.

BAB I'l1 : PEMBAHASAN



BAB |V :

SI NOPSI S

Berisi ganbaran unmum nengenai penbahasaan
penelitian dengan disertai teori-teori yang
sudah dij el askan sebel ummya.

KESI MPULAN

Merupakan penutup dan kesinpulan dar
penelitian beserta pencantunman saran-saran
yang penulis coba berikan dal am penelitian

ini.

DAFTAR PUSTAKA

Rl WAYAT HI DUP PENULI S



BAB | |

TI NJAUAN PUSTAKA

Sebagai acuan dal am nenganal i sis Peril aku Kecemasan
Neuroti k Tokoh Utama dalam novel Sad Grls karya Lang
Leav, penulis nenggunakan teori-teori yang berhubungan
dengan unsur-unsur intrinsik, seperti tokoh, latar dan
konflik. Sedangkan dalam unsur ekstrinsik, penulis
menggunakan teori psikoanalisis mlik Sigmund Freud
sebagai teori yang nenjadi acuan utanma dal am penelitian
ini. Dalam bab ini pula telah dicantunkan beberapa
tinjauan literatur yang berisikan penelitian-penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai ref erensi unt uk
menunj ang proses penelitian. Teori-teori yang di cantunkan
dal am penelitian ini berasal dari buku-buku, artikel dan
jurnal dalam situs internet baik dalam bahasa Inggris

maupun Bahasa | ndonesi a.
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2.1. Unsur-Unsur Intrinsik dal am Novel

Di  dalam novel terdapat wunsur-unsur yang Kkrusia
dal am nenbangun cerita yang berusaha ditanpil kan agar
menj adi | ebi h kuat, atau biasa disebut juga sebagai unsur
i ntrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang
menbangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah
yang nenyebabkan suatu teks hadir sebagai sebuah teks
sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijunpai

j 1 ka orang nenbaca sastra (Nurgiyantoro, 2015:30).

2.1.1. Tokoh

Dal am sebuah cerita fiksi, tokoh adalah pelaku
terpenting dalam karya sastra. Melalui tokoh, penbaca
dapat nenenukan ganbaran tokoh |ain, dan ganbaran cerita
yang utuh. Menurut Nurgiyantoro (2015:247), tokoh adal ah
orang-orang yang ditanpil kan dal am sesuatu karya naratif,
atau dramm, yang oleh penbacanya ditafsirkan nmemliKi
kualitas noral dan kecenderungan tertentu seperti apa
yang di ekspresi kan dal am ucapan dan apa yang dil akukan
dal am ti ndakan. Tokoh dal am sebuah cerita dapat nenbangun
dan nenjadi kan peristiwa-persitiwa dalam cerita dapat
tersusun sesuai dengan al ur. Menur ut Nur gi yant oro

(2015: 258), tokoh dapat di bedakan ke dal am beberapa jenis
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ber dasar kan peranannya dalam cerita. Adapun tokoh yang
di maksud adal ah tokoh utama dan tokoh tanbahan, tokoh
ant agoni s dan protagonis serta tokoh bul at dan datar.

Penbedaan tokoh ke dalam tokoh utama dan tokoh
t anbahan di dasarkan pada peran dan pentingnya seorang
t okoh dalam cerita fiksi secara keseluruhan. Penbedaan
t okoh ke dalam kategori 1ini didasarkan pada peran dan
penti ngnya seorang tokoh dalam cerita fiksi secara
kesel ur uhan.

Tokoh ut ama adal ah t okoh yang di ut amakan
penceritaannya dalam novel yang bersangkutan dan ia
adal ah t okoh yang pal i ng banyak diceritakan, bai k sebagai
pel aku kejadian atau yang di kenai kejadian. Tokoh utanma
adal ah tokoh yang dibuat sinopsisnya, yaitu dalam
kegiatan sinopsis. D sisi lain, kemuncul an tokoh-tokoh
t anmbahan bi asanya cenderung di abai kan, atau paling tidak,
kurang nendapat perhati an.

Selain itu, jika dilihat dari peran tokoh-tokoh
dal am pengenbangan plot dapat dibedakan dengan adanya
dari penanpi |l an t okoh yang dapat di bedakan ke dal am t okoh
protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adal ah
tokoh yang kita kagum vyang salah satu jenisnya secara

popul ar di sebut hero atau tokoh yang nerupakan penj el naan

12



dari norma-norma atau nilai-nilai yang ideal bagi kita
(Alternbernd & Lews, Bal di c, dal am Nurgi yant or o,
2015: 261) .

Tokoh ant agoni s adal ah tokoh yang berl awanan dengan
tokoh protagonis, secara |angsung atau tidak | angsung,
bai k bersifat fisik maupun batin. Secara unmum tokoh
antagoni s penting dal am sebuah cerita fiksi karena dapat
mengangkat masal ah pertentangan antara kedua kepentingan,
seperti bai k-buruk, baik-jahat, benar-salah, dan |ain-
| ai n yang sej enis.

Selain itu, kita dapat nelihat perkenbangan tokoh
dengan nelihat bagaimana dia berkenbang dalam tokoh
statis, tidak berkenbang (static character) dan tokoh
ber kenbang (devel oping character). Tokoh statis adalah
tokoh cerita yang secara inti tidak nengal am perubahan
dan atau perkenbangan perwatakan sebagai akibat dari
adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi (A tenbernd &
Lewi s, dalam Nurgiyantoro, 2015:272). Sedangkan, tokoh
ber kenbang adal ah tokoh cerita yang nengal am perubahan
dan perkenbangan perwatakan sejal an dengan perkenbangan
(dan perubahan) peristiwa dan plot dikisahkan. Dia secara

aktif berinteraksi dengan |ingkungannya, baik |ingkungan
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social, alam nmupun yang lain yang senuanya itu akan
menengar uhi si kap wat aknya.

Dari teori di atas, dapat dikatakan bahwa tokoh
mer upakan pel aku yang krusial atau penting dal am sebuah
cerita, baik yang disanpaikan secara |angsung ataupun
tidak |angsung. Kenudi an, peranannya dalam cerita dapat
di bagi nenj adi beberapa bagi an, seperti tokoh utama atau
t okoh tanbahan, tokoh antagonis atau protagonis, tokoh
sederhana atau tokoh bulat, dan tokoh statis atau
ber kenbang. Adapun penokohan dapat dilihat dari penbagi an
dari keadaan fisik atau fisiologis, keadaan psikis atau

psi kol ogi s, dan juga dari keadaan sosi ol ogi s.

2.1.2. Konflik

Konflik adal ah sesuat u yang ber si f at ti dak
menyenangkan dan atau dialam oleh tokoh-tokoh cerita
yang jika tokoh-tokoh tersebut diberikan hak untuk
mem | ih, maka dia akan nmemlih agar peristiwa itu tidak
meni npa dirinya (Meredith & Fitzgerald dal am
Nur gi yantoro, 2015: 179). Bentuk peristiwa dalam sebuah
karya sastra dapat berupa peristiwa fisik dan batin.

Peristiwa fisik nelibatkan sebuah aktivitas fisik

(physical activity) dan di dalamya terdapat interaksi
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antara satu tokoh dengan tokoh yang lain atau
| i ngkungannya. Sedangkan konfl ik yang mel i bat kan
aktivitas batin, umumya tentang seorang tokoh yang
bergel ut dengan pikiran dan hatinya sendiri. Stanton,
dalam Nurgiyantoro (2015:181) nenbagi dua kategori
konfliKk; konflik fisik dan konflik batin, konflik
ekst er nal (external conflict) dan konflik internal
(internal conflict).

Konflik eksternal adalah konflik yang nelibatkan
t okoh dengan keadaan di sekitarnya, entah itu dengan
konflik tokoh lain atau konflik dengan |[|ingkungan
manusi a. Dalam hal ini, Jones, dalam Nurgiyantoro
(2015:181) nenbagi konflik nenjadi dua kategori vyaitu
konflik fisik (physical conflict) dan konflik sosial
(social conflict). Konflik fisik (atau bisa disebut juga
sebagai konflik elenental) adal ah konflik yang di sebabkan
adanya perbenturan antara tokoh utama dengan kondi si
| i ngkungan al am seperti banjir, kemarau, gunung nel etus
dan | ain sebagai nya. Sedangkan konflik sosial, adalah
konflik yang di sebabkan ol eh kontak sosial antarnanusia,
yang antara l|ain berwjud seperti masalah perburuhan,
peni ndasan, percekcokan, peperangan, atau kasus-kasus

hubungan sosi al | ai nnya.
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Konflik internal adal ah konflik kejiwaan atau
konflik batin yang terjadi dalam hati dan pikiran seorang
tokoh itu sendiri. Jadi bisa dikatakan bahwa konflik ini
merupakan konflik antara tokoh dengan dirinya sendiri
Konflik batin banyak nenyoroti tentang masal ah kejiwaan
dengan nenggunakan sudut pandang orang pertama (aku)
(Nurgi yantoro, 2015:181).

Menur ut Laurence Perrine (1987:42), konf ik
mer upakan sebuah perselisihan atau keti dakcocokan dal am
sebuah tindakan, gagasan atau kei ngi nan. |tul ah sebabnya
mengapa Perrine harus nenbagi konflik nenjadi enpat macam
konflik. Konflik pertama adal ah manusia nel awan manusi a
(man against man). Konflik ini nuncul saat tokoh utana
mengal am permasal ahan dengan sebuah individu |ainnya.
Yang kedua adal ah manusi a nel awan nmasyar akat (nan agai nst
society). Konflik ini muncul saat tokoh utama nengal am
per masal ahan dengan nmasyarakat di sekitarnya. Yang ketiga
adal ah manusia nelawan alam (man agai nst environnent).
Konflik ini nmuncul ketika tokoh utama nmenpunyai
per masal ahan dengan kekuatan al am Sedangkan, penjel asan
konflik yang terakhir adalah nmanusia nelawan dirinya

sendiri (man against hinfherself). Konflik ini rmuncu
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pada tokoh dengan dirinya sendiri. Konflik ini dapat
muncul aki bat dari masal ah psikis, nental atau enosi.

Penj el asan- penj el asan dari beberapa teori di atas
saling berkaitan satu sama lain. Konflik manusia nel awan
manusi a (man agai nst man) dan nmanusia nel awan al am (nman
agai nst environnent) termasuk ke dal am kategori konflik
eksternal . Sedangkan manusi a nel awan dirinya sendiri (man

agai nst him hersel f) nerupakan kategori konflik internal.

2.1.3. Latar

Dal am karya sastra, tenpat atau ruang |ingkup yang
ada di dalam sebuah cerita biasa disebut dengan |atar
atau setting yang terkait erat dengan tokoh dan suasana
cerita. Latar biasanya neliputi tiga dinmensi, yaitu
tenpat, ruang dan waktu (Waluyo, 2002:23). Hal serupa
di kermukakan ol eh Nurgi yantoro (2015:302) yang ber pendapat
bahwa | atar atau setting adal ah sebagai |andas tunpu yang
menunj uk pada  pengertian mengenai |latar tenpat, |atar
waktu dan | atar sosial.

Latar tenpat adalah |atar yang nmengacu pada | okasi
terjadi nya peristiwa yaag diceritakan dal am sebuah cerita
atau karya fiksi. Latar dapat disebut juga sebagai | atar

fisik atau physical setting. Latar waktu, adalah |atar
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yang berhubungan dengan masalah kapan terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
Sedangkan latar sosial, nengacu pada hal-hal vyang
ber hubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat
yang ada di suatu tenpat yang diceritakan dalam sebuah
karya fi ksi

Ber dasar kan pendapat - pendapat di at as, dapat
di kat akan bahwa | atar adal ah suatu keadaan atau suasana
yang menberi ganbaran tentang peristiwa dalam sebuah
cerita, termasuk di dalamya berupa waktu, tenpat,

at aupun keadaan sosi al .

2.2. Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di
| uar karya sastra, namun secara tidak |angsung dapat
menpengar uhi bangunan atau sistem organi sne karya sastra
(Nurgiyantoro, 2000:24). Unsur-unsur ekstrinsik antara
| ai n adal ah keadaan subjektif dari seorang pengarang yang
mem | i ki sikap, keyakinan dan pandangan hidup yang

senmuanya akan nenpengar uhi karya sastra yang ditulisnya.

2.2.1. Teori Psikoanalisis
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Sal ah seorang pemkir yang sangat berjasa dalam
mel i hat pentingnya hubungan antara karya sastra dan
psi kol ogi adal ah Signmund Freud, seorang psikiater dari
Wna, Austria. Sebagai penenu dari teori psikoanalisis,
Freud nenbahas penbagi an psikisnme nmanusia nenjadi tiga
bagian: id (terletak di bagian tidak sadar) yang
mer upakan gudang energi psikis seseorang. Ego (terletak
di antara al am sadar dan tak sadar) yang bertugas sebaga
penengah dan bersifat sebagai perantara antara tuntutan
dari id dan |arangan superego. Dan superego (terletak
sebagi an di bagi an sadar dan sebagian |agi di bagian tak
sadar) bertugas sebagai pengawas yang nengatur apakah
sesuatu itu benar atau sal ah (M nderop, 2010:21).

Lebih lanjut, Laura A  King nenjelaskan bahwa
psi koanal i sis adalah kepribadian yang terjadi Kkarena
unsur ket i daksadar an. Para ahli nmenggunakan  kata
keti daksadaran dengan cara Yyang berbeda dan aspek
ket i daksadaran dal am kepribadian nanusia nenang harus
tidak disadari karena dorongan alam bawah sadar yang
sangat msterius ini umumya terlalu nenakutkan bagi
kesadaran orang. (King, 2017:96).

Freud mengi baratkan jika id sebagai raja atau ratu,

ego sebagai perdana nenteri dan superego sebagai pendeta
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tertinggi. Id berlaku seperti penguasa Yyang harus
dituruti segala perintahnya, dan bersifat ingin nenang
sendiri. Menurut Freud, id nmerupakan energi psikis dan
nal uri yang nenmaksa nmanusi a agar menmenuhi kebut uhan dasar
seperti: makan, atau nenolak rasa sakit atau tidak
nyaman.

Sedangkan, ego yang diibaratkan sebagai perdana
menteri yang harus nenyel esai kan tugasnya sendiri. Tugas
ego adalah nmenberi tenpat pada fungsi nental, seperti
fungsi penal aran, penyel esaian nasal ah dan penganbil an
keput usan.

Superego, oleh Freud, diibaratkan sebagai pendeta
yang selalu penuh dengan pertinmbangan terhadap nilai-
nilai baik dan buruk dan harus nengingatkan id yang
bersifat rakus dan serakah. Superego nengacu pada nil ai -
nilai noral dan dapat nengenali nilai-nilai baik dan
bur uk.

Menur ut Freud (King, 2017:98) id nmengandung
dorongan- dorongan yang tidak disadari ol eh manusia serta
mer upakan tenpat penyi npanan energi mlik nmanusia. Bagi an
i ni adal ah kunpul an dorongan anoral dan brutal yang
mendesak untuk dikeluarkan. Menurut Freud, id tidak

mem | i ki hubungan dengan dunia nyata. |d berfungsi dengan

20



menggunakan prinsip kesenangan (pleasure principle),
yaitu sebuah konsep oleh Freud yang nenyebut bahwa id
menbut uhkan penenuhan dengan segera.

Ego adal ah bagi an yang bertanggung jawab nenjawab
senua tuntutan dunia nyata. Menurut Freud, ego bekerja
dengan nenuruti reality principle (prinsip kenyataan).
Ego akan berusaha nenenuhi dorongan id sanbil tetap
menenuhi aturan dal am masyarakat. Apabila id sepenuhnya
berada dal am tingkat ketidaksadaran, naka separuh dari
ego berada pada tingkat kesadaran. Ego nerupakan tenpat
fungsi nmental nmanusia yang lebih tinggi, termasuk di
dal aimmya berupa penal aran, penecahan masal ah, penganbil an
keputusan dan lain lain. Sedangkan superego, nenurut
Freud, adal ah bagian yang nenilai secara internal senua
perilaku manusia dan berfungsi sebagai “hati nurani” yang
mengeval uasi noralitas terhadap senua perilaku yang kita

| akukan. (King, 2017:98)

2.2.2. Kecenasan

Sigmund Freud nelihat kecemasan nerupakan bagi an
penting dari sistem Kkepri badi an. Menur ut M nder op
(2011: 28), si t uasi yang nmengancam kenyamanan suatu

organi sme dianggap nenghasilkan suatu kondi si yang

21



di sebut dengan kecemasan. Segala hal yang Dbersifat
konflik dan berbentuk frustasi yang nenghanbat kenmajuan
seseorang untuk nencapai suatu tujuan merupakan sal ah
satu sunber dari kecemasan. Hilgard (dalam M nderop,
2011: 28) nenganggap bahwa kecemasan dapat nengaki batkan
perasaan yang tidak nyaman yang dapat dicirikan dengan
i stilah khawatir, takut, tidak bahagia yang dapat orang
rasakan mnel al ui tingkatan-tingkatan yang ber beda.

Freud (dalam Andri & Yenny, 2007:235) nenbedakan
antara kecenmasan objektif (objective anxiety), kecemasan
neuroti k (neurotic anxiety) dan kecenmasan noral (noral

anxi ety):

1. Kecenmasan obj ekti f
Kecemasan objektif adalah suatu kecenmasan yang
ber sunber dari adanya ketakutan terhadap bahaya yang
mengancam di  dunia nyata. Kecenmasan seperti ini
m sal nya ket akut an t er hadap kebakar an, angi n
tornado, genpa bum , atau binatang buas. Kecenmasan
i ni menuntun kita untuk berperilaku bagai mana
menghadapi bahaya. Tidak jarang ketakutan yang
ber sunber pada realitas ini nmenj adi ekstrim

Seseorang dapat nenjadi sangat takut untuk kel uar
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rumah karena takut terjadi kecelakaan pada dirinya
atau takut nenyal akan korek api karena takut terjadi

kebakar an.

Kecemasan Neuroti k

Kecemasan ini nenpunyai dasar pada masa kecil, pada
konflik antara penuasan insting dan realitas. Pada
masa kecil, terkadang beberapa kali seorang anak
mengal am hukuman dari orang tua akibat penmenuhan
kebut uhan id yang inplusif. Kecemasan neurotik yang
muncul adal ah ket akutan akan terkena hukuman karena
menperlihatkan perilaku inpulsif yang didom nasi
oleh id. Hal yang perlu diperhatikan adal ah
ket akutan terjadi bukan karena ketakutan terhadap
insting tersebut tapi nerupakan ketakutan atas apa
yang akan terjadi bila insting tersebut dipuaskan.
Konflik yang terjadi adalah di antara id dan ego
yang Kkita ketahui nenpunyai dasar dalam realitas.
Freud nenbagi kecenmasan neurotik (neurotic anxiety)
menj adi tiga bagi an yang berbeda sebagai beri kut:
Kecemasan yang didapat dari faktor dari dalam dan
| uar yang nenakut kan.

Kecemasan yang terkait dengan objek tertentu dan

ber mani f estasi, seperti fobia.
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- Kecemasan yang tidak ada hubungannya dengan faktor -

faktor bai k dari dal am maupun | uar

3. Kecemasan Mora
Kecemasan ini nerupakan hasil dari konflik antara id
dan superego. Secara dasar nmerupakan ketakutan akan
suara hati individu sendiri. Keti ka individu
ternotivasi untuk nmengekspresi kan inpuls instingtual
yang berlawanan dengan nilai noral yang termaksud
dal am superego individu itu nmaka ia akan nerasa malu

at au ber sal ah.

Teori kecemasan dari Freud merupakan sal ah satu poin
terpenti ng dal am nmenbi car akan tentang psi koanalisis. Dari
beberapa penjelasan di atas dapat disinpulkan bahwa
kecemasan merupakan suatu peringat an bahaya kepada setiap
i ndi vi du. Kecenmasan nenberi kan peringatan kepada indivi du
bahwa ego sedang dalam ancaman dan apabila tidak ada
ti ndakan, ego akan terbuang secara sia-sia. Ada berbagai
cara ego dapat nenpertahankan dan nelindungi dirinya.
Individu akan nencoba Dberlari dari si tuasi yang
menbahayakannya dengan cara individu nengikuti kata

hatinya, atau, jika tidak individu dapat nenggunakan
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mekani sne pertahanan (defense nechanisn) yang bersifat

non-rasi onal untuk nenpertahankan ego.

2.2.3. Mekani snme Pertahanan Diri

Kecemasan berfungsi sebagai tanda adanya bahaya yang
akan terjadi, suatu ancaman terhadap ego yang harus
di hindari atau dilawan. Dalam hal ini, ego harus
mengurangi konflik antara kemauan ide dan superego.
Konflik ini akan selalu ada karena menurut Freud, insting
manusia selalu nencari penuasan, sedangkan |ingkungan
sosial dan noral nmenbatasi penuasan tersebut (Andri &
Yenny, 2007:237). Layaknya senua peril aku yang di notivasi
ol eh insting, senua perilaku nemliki pertahanan secara
al am dan dalam hal i ni bertujuan untuk nel awan
kecemasan.

Mekani sne pertahanan diri terjadi karena adanya
dorongan atau perasaan beralih wuntuk nencari objek
pengganti (M nderop, 2011:29). Freud nenggunakan istilah
mekani sne pertahanan diri sebagai alat yang bekerja di
bawah al am sadar seseorang guna nenpertahankan dirinya
dari bentuk kecemasan.

Lebih lanjut, Laura A King berpendapat bahwa

mekani sne pertahanan diri adalah reaksi kecenasan ego
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yang terjadi akibat dari konflik yang terjadi antara
tuntutan id, superego. Ego kenudian nenbentuk berbagai
macam strategi untuk nenbantu kecemasan tersebut dan
kondi si t er sebut yang di namakan sebagai mekani snme
pertahanan diri. Mekani snme pertahanan diri adal ah sebuah
cara yang di gunakan ego untuk nengurangi kecemasan dengan
cara nengubah realita tanpa disadari.

Ada dua karakteristik penting dari mekani snme
pertahanan. Pertama adalah bahwa nekanisnme pertahanan
mer upakan suat u bent uk penol akan t erhadap suatu realitas.
Kedua, mekani sne  pertahanan Dberlangsung tanpa Kkita
sadari. (Andri & Yenny, 2007:237) Dalam hal ini, jika
mekani sne pertahanan bekerja dengan bai k, naka pertahanan
tersebut nenjaga kita dari segala ancaman untuk tetap
berada di |uar kesadaran Kkita.

Beber apa nekani sme pertahanan yang dapat di gunakan
unt uk nel awan kecenmasan nenurut Freud antara | ain sebagai

beri kut :

1. Represi (repression). Represi nerupakan pondasi dari
senmua cara kerja pertahanan ego. Freud berpendapat
bahwa represi nmerupakan pertahanan ego yang paling
kuat dan luas (M nderop, 2011:32). Tugas represi

adal ah nmendorong keluar inpuls-inpuls id yang tidak
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dapat diterima dari al am sadar kenbali ke al am bawah
sadar .

Sublimasi. Sublinmasi dapat terjadi apabila ada
sebuah tindakan-tindakan yang bermanfaat secara
sosi al nengganti kan perasaan tidak nyaman. Subli masi
mer upakan bentuk pengalihan dari sebuah perasaan
tidak nyaman ke tindakan yang dapat diterima ol eh
keadaan sekitar.

Proyeksi. Proyeksi terjadi apabila seorang individu
berusaha untuk nenutupi kekurangannya atau masal ah
yang sedang di a hadapi dan kesal ahannya dili npahkan
kepada orang | ain.

Pengal i han  (di spl acenent). Pengal i han  nerupakan
ti ndakan untuk nengalihkan perasaan vyang tidak
senang terhadap suatu objek ke objek atau hal lain
yang | ebi h menmungki nkan.

Rasi onal i si (rationalization). Rasi onal i sas

mem | i ki dua tujuan: pertanma, untuk nengurangi rasa
kecewa jika kita gagal dalam nencapai suatu tujuan

dan kedua, nenberikan kita notif yang dapat diterina
atas sebuah perilaku (Hilgard, et al., 1975:443-

444y
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Reaksi Formasi (reaction formation). Reaksi fornmasi
dapat nencegah seseorang untuk Dberperilaku yang
menghasi | kan kecemasan dan kadang dapat nencegah
seseorang untuk bersi kap anti sosi al .

Regresi. Terdapat dua penjelasan nengenai regresi
Pertama, regresi yang disebut sebagai retrogressive
behavi our yaitu perilaku seseorang yang mrip anak
keci |, menangi s dan sangat manja agar dapat
menperol eh rasa aman dan perhatian orang | ain. Kedua
adal ah regresi yang disebut sebagai primtivation,
yaitu ketika seorang dewasa bersi kap sebagai orang
yang tidak berbudaya dan kehil angan kontrol sehingga
ti dak sungkan- sungkan untuk ber kel ahi

Agresi dan Apatis. Agresi dapat berbentuk |angsung
(direct aggr esi on) dan pengal i han (di spl aced
aggresion). Agresi |angsung adalah agresi yang
di ungkapkan secara |angsung kepada seseorang atau
obj ek yang merupakan sunber frustasi. Agresi yang
di al i hkan adal ah apabi | a seseor ang nmengal am
frustasi nanun tidak dapat nengungkapkan secara puas
kepada sunber frustasi tersebut karena tidak jelas

atau tak tersentuh
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9. Fantasi dan Stereotype. Fantasi adalah keadaan
di mana seseorang nencari sol usi dengan cara masuk ke
dunia khayal dan solusi yang dilakukan adal ah

ber dasar kan fantasi daripada realitas.

Dari penjelasan di atas, dapat disinpulkan bahwa
mekani sme pertahanan tidak selalu bisa bekerja sendiri,
t erkadang beberapa dari nekani sne-nekani sne pertahanan
tersebut bekerja sama untuk nenghadapi kecemasan. Tujuan
dari sernua nekani sme pertahanan tersebut adalah agar
individu Ilepas dari segala tekanan yang nenbebani
hi dupnya sehingga dapat nenjalani kehi dupannya dengan

| ebi h bai k.

2.3. Tinjauan Literatur

Dal am penelitian ini, penulis nmenpelajari penelitian
terdahulu berupa jurnal-jurnal ilmah yang berkaitan
dengan il rmu psi koanalisis. Beberapa penelitian-penelitian
terdahul u berikut digunakan sebagai referensi untuk

menbant u nenget ahui nengenai psi koanal i si s:
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Penelitian yang dilakukan oleh Uman Rejo yang
berjudul ‘Kecemasan Tokoh Utama Novel Orang M skin
Dilarang Sekolah Karya Wwd Prasetyo (Kajian
Psi koanalisis Sigmund Freud)’. Hasil penelitian ini
menunj ukkan bahwa t okoh utama yang ditanpil kan dal am
novel tersebut nengal am kecemasan aki bat dari rasa
takut yang nuncul dalamdiri tokoh utama. Penelitian
ini  nmenbantu penulis nenberikan ganbaran nel al ui
hasil penelitian nengenai pemcu kecemasan yang
beraki bat dari rasa takut yang dialam oleh tokoh
utama. Kecenmasan yang dialam oleh tokoh utama
di sebabkan dari per sepsi dirinya sendiri yang
menganggap dirinya tidak berdaya dan tidak manpu
nmengat asi masal ah, rasa takut tentang adanya
per pi sahan dan rasa diabai kan, dan anti si pasi
penol akan dari orang yang di ci ntai nya.

Penelitian yang dil akukan ol eh Sabella Arjana Fasar
yvang berjudul ‘Kecemasan Tokoh Utama Menghadapi
Masal ah Sosi al dal am Novel Aku Masenja Karya Rumasi
P.’. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
tokoh utama yang ditanpil kan nenunjukkan kecemasan
yang di al am nmuncul aki bat dari nasal ah- masal ah yang

di hadapi. Selain itu, kecemasan nerupakan perilaku
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yang terj adi karena penyebabnya adalah karena
dirinya sendiri. Penelitian ini nmenberikan ganbaran
mengenai pem cu kecemasan dapat berasal dari dal am

dirinya sendiri.

Dari dua penelitian tersebut, penulis dapat nelihat
bahwa penelitian Uman Rejo yang berjudul ‘Kecemasan Tokoh
Utama Novel Orang Mskin Dilarang Sekolah Karya Ww d
Prasetyo (Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud)’ adalah
penelitian yang paling berkaitan dengan penelitian yang
di | akukan ol eh penulis. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang penulis |akukan terletak pada
topi k penelitian nengenai kecenmasan yang tinbul akibat
dari rasa takut berkelanjutan yang dialam oleh tokoh
utama. Per bedaan yang terdapat dal am penelitian terdahulu
yaitu tidak disertakan bagainana cara tokoh utanma
mel akukan nekani snme pertahanan dal am nenangani kecenasan
yang muncul di dalam dirinya. Dalam penelitian kali ini,
di sertai bagai nrana cara tokoh utama bertahan nenggunakan
net ode pertahanan diri ketika tokoh utama nmerasakan
kecemasan.

Met ode analisis data yang di gunakan dal am penelitian
Uman Rejo vyang berjudul ‘Kecemasan Tokoh Utana Novel

Oang Mskin Dilarang Sekolah Karya Wwd Prasetyo
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(Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud)’ adalah menggunakan
nmet ode deksriptif yang berfokus pada analisis nenggunakan
teori kecemasan dari Sigmund Freud yang dinmana penulis

menggunakan netode penelitian yang sama dengan penelitian

t er sebut .

BAB |11

PEMBAHASAN

3.1. Ringkasan Cerita

Audrey Field adalah seorang gadis berusia 18 tahun

yang berasal dari Sydney, Australi a. Dia nmemliki
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kemanpuan nenulis yang sangat luar biasa. Da juga
mem | i ki dua sahabat dekat bernama Candela dan Lucy.
Mereka berteman sangat baik nulai dari bangku sekol ah
hi ngga nereka lulus. Pada saat nereka berkunpul, Audrey
tengah bergosip dengan dua sahabatnya itu tentang Ana,
yang nerupakan temannya saat mmsa sekol ah. Tanpa
sepenget ahuan nereka, ternyata adi k dari Candela nenberi
tahu segala isi perbincangan itu ke Ibu Candela dan di
saat itulah kehidupan Audrey berubah. Audrey nendapati
kabar bahwa Ana, orang yang selama ini nenjadi ‘korban’
per bi ncangan bersana kedua sahabatnya itu, nengakhiri
hi dupnya karena nmerasa tersudut dengan berita kebohongan
yang Audrey buat. Setelah nengetahui kabar tentang
kemati an Ana, Audrey pun nengal am perubahan enosional
Dia nengalam rasa takut dan kecemasan yang sangat
ber| ebi han apabi | a nmendengar atau nengi ngat tentang Ana.
Karena nmakin |lam kecemasan yang Audrey alam
semakin parah, Ayah Audrey akhirnya nenutuskan jika
Audrey harus nengunjungi seorang psikiater yang bernana
| da Sumrer, agar anaknya nengal am kesenbuhan. Setel ah
bertenmu dengan lda, ia nenberikan Audrey sebuah al at
berbentuk karet gelang yang harus dia pakai di

pergel angan tangannya. Karet gelang tersebut nenjadi
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sebuah al at yang dapat di gunakan ol eh Audrey apabila dia
mengal am kecemasan sewaktu-waktu. Hi ngga pada akhirnya
Audrey pun nendapat titik terang dari segal a permasal ahan
yang i a hadapi dan ia dapat berdamai dengan keadaan serta
ia pun akhirnya nulai belajar untuk nenerinma senua yang

apa ia mliki.

3. 2. Bentuk Kecemasan yang Di al ami ol eh Tokoh Utama

Sebel um nenbahas tentang bentuk kecemasan yang
dialam oleh tokoh wutama, peneliti nmenggunakan cara
penelitian nelalui perspektif yang berbeda. Namun tetap
nmengacu kepada teori-teori yang di kenukakan dal am Bab- bab

sebel umya.

Setel ah nenganalisis novel Sad Grls karya Lang
Leav, diketahui tokoh utamanya adal ah Audrey. Pada novel
Sad Grls, tokoh utama Audrey dalam novel Sad Grls
mengal am dua bentuk kecemasan; kecemasan objektif dan

kecemasan neuroti k.

Analisis yang nendalam terkait kecenmasan objektif
dan kecemasan neurotik yang terjadi pada tokoh utanma
Audr ey dal am novel Sad Grls akan dijelaskan pada sub-bab

beri kut ini.
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a) Kecemasan (bj ektif

Sebel um nel akukan penbahasan awal tentang kecemasan
objektif yang dialam oleh tokoh utama, akan diuraikan
sedi kit ganbaran tokoh utama yang dapat dilihat dari
tiga aspek, yaitu aspek fisiologis (fisik), sosiologis

(sosial) dan juga psi kol ogis.

Berdasarkan dinensi fisiologis, ganbaran nengenai
kondi si fisik Audrey diganbarkan oleh Lang Leav secara
| angsung (direct presentation). Nanmun dari beberapa
kuti pan yang ada didalam novel ini, diketahui bahwa

pengganbar an t okoh Audrey tidak terlalu detail.

Audrey adal ah seorang gadis berusia 18 tahun, dan
ia diganbarkan mem | i Ki r ambut berwarna  cokel at
kenmerahan sebahu, wmata berwarna biru seperti bunga
forget me not dan nem liki bercak-bercak di hidungnya.
Pengganbaran ini dapat dilihat seperti dalam kutipan di

bawah ini.

“As I stared at my reflection, I felt the
oddest sensation that it was soneone el se
staring back. The girl in the mrror had
the same auburn hair that hung straight
and |low past her shoulders. Her eyes,
gazing fixedly into mne were an
i dentical shade of forget-nme-not bl ue.
Li ke nme, she was cursed with a smattering
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of freckles across her nose, courtesy of
the hot Austral ian sun.” (Leav, 2017:10)

Dal am kuti pan tersebut, Audrey diceritakan sedang
mener angkan bentuk fisik dari tubuhnya yang diganbarkan

sebagai bayangan dirinya sendiri di depan sebuah cerm n.

Set el ah pengganbaran dinmensi fisiologis dari tokoh
ut ama, selanjutnya akan di bahas mengenali di nensi
sosiologis dari tokoh utama. Penbahasan nengenai di nmensi
sosiologis ini bertujuan untuk nengetahui |ebih jauh
mengenai kehi dupan dan bagai mana hubungan sosial yang

terjadi pada tokoh utama itu sendiri.

Mel i hat dari dinmensi sosiol ogi snya, Audrey nerupakan
siswa yang sedang nenenpuh kelas terakhirnya di sebuah
sekol ah bernama Barrett yang terletak di sebelah utara

kot a Sydney.

“Duck and I were both in our final term
at Barrett, one of the few co-ed
private schools in North Sydney. It was
a short bus ride from Three Oaks and
where nost famlies in our town sent
their kids.” (Leav, 2017:35)

Dal am kutipan tersebut, dapat disinpulkan Audrey
bersekol ah di sebuah sekolah yang cukup bergengsi di
Sydney karena sebagi an besar orang tua di kota tersebut

menyekol ahkan anaknya di sekol ah tersebut.
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Dari  kehidupan sosialnya juga, Audrey memliKi
hubungan yang tidak begitu baik dengan |bunya. Seperti

yang dapat dal am kuti pan beri kut.

“My mother had a way of making
everything seemten tines worse than it

actually was. She watched ne like a
hawk, scrutinizing every nove | nade,
| ooking for an opportunity to call ne
out.” (Leav, 2017: 43)

Dal am kuti pan tersebut, nengganbarkan bahwa kondi si
sosi ol ogi s Audrey, dalam hal ini hubungan dengan | bunya,
yang tidak begitu bai k. Audrey nenganggap |bunya terlalu
mengekang dirinya dan terlalu overprotective dan ha

tersebut nenbuat Audrey nerasa kesal .

Setel ah nmenbahas tentang ganbaran fisiologis,
sosiologis dari tokoh wutama, maka selanjutnya akan
di bahas tentang kondisi psikologis dari tokoh utana.
Kondi si psi kol ogi s yang di al am ol eh tokoh utama di nul ai
dari bent uk kecemasan  objektif yang di al am nya.
Kecenmasan objektif adalah kecemasan individu yang
bersunber dari adanya ketakutan terhadap sesuatu di
dunia nyata. Kecemasan i ni menuntun kita untuk
berperil aku bagai mana nenghadapi bahaya. Sana hal nya
yang dialam oleh tokoh utama Audrey dalam novel Sad

Grls. Kecenamsan objektif yang diperlihatkan ol en Audrey
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adal ah pada saat ia nenyadari kenyataan bahwa kecenmasan
yang tinbul di dalam dirinya adal ah akibat dari cerita
kebohongan vyang ia katakan kepada kedua sahabatnya,
Candel a dan Lucy. Kecemasan objektif yang dialam oleh
Audrey dengan dirinya sendiri (man against man) nuncul
karena dia mul ai nmenyadari bahwa kecemasan yang ia al am
mer upakan aki bat dari perbuatannya sendiri yang telah

mencer it akan kebohongan kepada kedua sahabatnya itu.

“"As my mind struggled to comprehend
this new and frightful devel opnent,
there was a dim thought that echoed
through the mdst of ny blind panic. |
have no doubt that the sudden onset of
ny anxiety had everything to do wth
the lie... I told this wicked lie one
ill-fated night to ny two best friends,
Lucy and Candela, who were sworn to
secrecy on the lives of their |oved
ones.” (Leav, 2017: 5)

Kuti pan tersebut nmenunjukkan bahwa Audrey nengal am
kecemasan objektif karena ketakutannya saat nmenghadap
kenyat aan dat angnya bahaya yang akan neninpa dirinya.
Cerita karangan Audrey tersebut kenudian tanpa disengaja
menyebar |uas di |ingkungan sekitar Audrey. Beberapa hari
kenmudi an, Audrey nendapat kabar bahwa Ana ditenukan
meni nggal bunuh diri. Saat itulah awal permulaan Audrey

mengal am serangan pani k.
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“Days later, the victim of my deceit-
seventeen-year-old Ana- was found in
her family’s white porcelain bathtub,
with blood gushing and bubbling from
her two delicate wists. It was on the
same night that | suffered nmy first
panic attack.” (Leav, 2017:8)

Dari kutipan novel Sad Grls di atas, Audrey nulai
menunj ukkan awal pernmul aan dimana Audrey nengal am
kecemasannya. Kecemasan objektif yang diperlihatkan
Audrey adalah pada saat ia nengganggap bahwa kenmatian
Ana-| ah yang nenyebabkan kecemasan yang tiba-tiba dial am
ol eh Audrey sehingga neninbulkan konflik man against
herself di dalam diri Audrey. la juga nengalam gejala

kecenmasan yaitu berupa serangan pani k.

Setel ah  nengal am kecemasan pertanmanya, Audr ey
selalu dihadapi dengan kata ‘serangan panik’ vyang tanpa
sengaj a sel alu di hadapkan padanya. Terlihat pada kutipan

beri kut .

“It was strange. The words “panic
attack” were thrown around so often
that | used to think nothing of it. But

now whenever | heard it, nmy stomach
turned itself into knots.” (Leav,
2017: 43)

Dari data di atas, Audrey mulai nmenunjukkan Id di
dalam dirinya. 1d yang Audrey tunjukkan merupakan rasa

takut nya. Audrey juga nengalam Kkecemasan objektif yang
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terjadi di dalam dirinya dengan dirinya sendiri (man
agai nst herself). Sebelumia nengi dap serangan pani k, ego
Audr ey berusaha untuk sel al u menyangkal bahwa ia nengi dap
serangan pani k. Nanun saat ia nendengar tentang Kkata
‘serangan panik’ vyang sering ditujukan kepadanya, hal

tersebut mal ah nenbuat Audrey nerasakan cenas.

Kecemasan yang dialam oleh Audrey tanpa ia sadari
juga turut nmerubah kondi si enosi onal nya. Kecenmasan
objektif yang dialam oleh Audrey sel anjutnya di sebabkan
ol eh konflik yang terjadi di antara Audrey dengan |bunya
(man against man). Kondisi enobsional Audrey berubah

menj adi sangat sensitif.

“Well, at 1least vyou’re starting out
with the two subjects you’re good at,”
said Mum

“"I suppose.” I frowned as a fresh of
anxiety gripped ny stomach.

“So there 1is really nothing to be
nervous about, is there?”

| stiffened. There was sonmething in her
tone that was irking ne. (Leav,
2017:93)

(4

Audrey nenperlihatkan perubahan enosionalnya yang
menj adi sangat sensitif. |a bahkan nenganggap ucapan dari
| bunya seol ah-olah seperti nerenehkan dirinya. Selain
kondi si enpsi onal nya yang berubah, ia juga nenperlihat kan

per asaan t akut dan pesims dengan menyat akan
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ket i dakyaki nannya nenghadapi ujian di sekol ahnya. Pada
saat ujian sekol ah sedang berl angsung, Audr ey
menunj ukkan kecemasan objektif yang berasal dari konflik
di dalam diri Audrey dengan dirinya sendiri (man agai nst
herself). 1d yang ada di dalam dirinya, yaitu rasa takut
berl ebi h yang Audrey al am nenbuat nya nenbayangkan kertas
puti h yang gurunya |etakkan di depannya terlihat begitu
menakut kan bagi nya sehingga dia nengalam kecenasan.
Audrey pun nenperlihatkan gejala-gejala dari kecenasan

yang ia alam yaitu pusing dan kesulitan untuk bernafas.
“Mr. Sadowski stood wup and took us
through the rules as ny  history
teacher, M. Douglas, placed a sheet of
paper facedown on mnmy desk. As | stared
at the white blank sheet, | felt a wave
of panic. The walls around ne began to
shi mrer and shri nk. I was

hyperventi |l ati ng, hunched over ny
desk.” (Leav, 2017:94)

Kecenmasan objektif selanjutnya adalah pada saat ia
bersanma Rad nengunjungi penakanman di nana Ana di nakankan.
Kecenmasan objektif yang Audrey alam terjadi di antara
Audrey dengan dirinya sendiri (man against herself)
di mana ia merasakan kecemasan yang |uar biasa terhadap
suasana di t enpat pemakaman t ersebut . la juga

menperli hatkan gejala-gejala kecenmasan yang dial am
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seperti susah ber naf as dan j uga susah unt uk

ber konsentr asi .

“I began to regret my decision when Rad
turned into the entrance of Wodl ands
Cenetery, where Ana was buried. Wen he
cane to a stop, | began to feel tiny
pins prickling the back of ny neck.
This was always a bad sign.... I
stunbled out of car onto the grass,
desperately trying to suck an air into

ny lungs.... M hands turning had
turned nunmb, and | shook them furiously
as | paced up and down the grassy

field.” (Leav, 2017:38)

Pada kutipan di atas terlihat bahwa 1d Audrey untuk
meni nggal kan tenpat pemakaman itu sangatlah kuat. Karena
terus terdorong oleh Id, ego Audrey tidak dapat berbuat
apapun sehingga hal tersebut nenuncul kan kecemasan kepada

Audr ey.

Kecenmasan objektif selanjutnya diperlihatkan Audrey
pada saat ia hendak belajar nengenudi bersama dengan
Gabe, t emannya. la nmenperlihatkan kecemasan dengan
dirinya sendiri (man against nan) seperti dalam kuti pan

beri kut .

“ON MY FIRST driving lesson, Gabe
picked ne up in his battered station
wagon, and we practiced around the back
streets.

At first, it was terrifying. It felt as
If the car was going way too fast and
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the tires were made of g¢glass and
couldn’t possibly keep us pinned to the
r oad.

“Shit—okay.” I took a deep Dbreath.
(Leav, 2017: 287)

Id di dalam diri Audrey terus nemaksanya untuk
mem ki rkan hal -hal yang nenakutkan dan hal tersebut
meni nbul kan kecemasan dalam diri Audrey. la nerasa tidak
mem | i ki kendali terhadap nobil yang ia kendarai sehingga
hal tersebut neninbul kan kecemasan di dalam diri Audrey.
Selain itu, Audrey nenganggap hal yang sebetul nya bisa ia
kendal i kan, seperti halnya belajar nengenudi, nenjadi

sesuat u yang sangat nenakut kan.

Kecenmasan objektif selanjutnya dialam oleh Audrey
saat ia diajak oleh Gabe untuk nengunjungi sebuah tenpat
di hutan yang neninbul kan rasa cemas dalam diri Audrey
dengan I i ngkungan di seki tarnya (man agai nst
environnment). la nemuncul kan 1d dengan bertanya kepada
Gabe tentang keadaan yang akan Audrey hadapi dan hal

t ersebut nenbuat nya nerasa cenms.

“ABOUT AN HOUR later, I was riding
shotgun in Gabe’s car as we headed out
farther away fromcivilization.

“It’s not dangerous all the way out
here, is it?” I asked.

“Not really.”
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“What about bears?”

“It’s winter.” He grinned at me
broadly. “They’re all asleep, Audrey.

My face fell. “Seriously? In the dark?
What if we get lost?” (Leav, 2017:290)

Dar i kuti pan dalam novel Sad Grls tersebut,
terlihat bahwa keinginan 1d untuk pergi dari tenpat
tersebut tidak dapat terpenuhi sehingga nenuncul kan
kecemasan pada diri Audrey. Kecenmasan-kecemasan yang
dirasakan dan dialam oleh Audrey tersebut nerupakan
bentuk kekhawatiran Audrey terhadap dunia luar yang
di anggapnya menakut kan dan mengkhawat i r kan bagi

kesel amat an Audr ey.

b) Kecenmasan Neuroti k

Kecenmasan neurotik nmerupakan perasaan takut atau
cemas dengan hal -hal yang bel um di ket ahui kepasti annya.
Kecenmasan ini dapat muncul dalam diri seseorang karena
ia nmerasa khawatir terhadap sesuatu hal yang akan

terjadi kepada dirinya.

Kecenmasan neuroti k yang paling sering dialam Audrey
adal ah nengenai perasaannya terhadap kematian temannya
sendiri, yaitu Ana, yang kenmudian nenyebabkan dirinya

mem ki rkan  kerungki nan- kenungki nan yang belum pasti
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terjadi kepada dirinya sehingga pada akhirnya nenyebabkan
Audrey merasa cemas. Kecemasan neurotik Audrey nuncul
di sebabkan karena adanya rasa takut dan traumati k dal am
diri  Audrey terhadap kematian Ana. Akibatnya, Audrey
merasa cemas keti ka ia berhadapan dengan orang-orang yang
pernah dekat dengan Ana dan segala yang berhubungan
dengan Ana.

Kecemasan neurotik yang paling terlihat di dalam
diri Audrey  ditunjukkan pada saat ia nelakukan
penyangkal an terhadap berita bohong yang ia ceritakan

kepada sahabat nya, Candel a.

“"My heart leapt to my throat, and it
was on the tip of ny tongue to tell
Candela the truth—that | had nade it
all up and Ana’s dad was innocent. I
opened ny nouth, but the words wouldn’t
form | felt panic grip me like a
vice.” (Leav, 2017:29)

Dal am kutipan tersebut, Audrey nengarang senua
cerita yang ia katakan tentang apa yang sebetul nya
terjadi tentang Ayah Ana, nanun ternyata Candela |ebih
menpercayai ucapan Audrey. |Id di dalam diri Audrey untuk
mengat akan kej uj uran kepada Candel a ti dak dapat
tersal urkan, sehingga nenuncul kan kecenmasan dalam diri

Audr ey.
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Kecemasan neurotik lain yang sangat nengganggu
Audrey adal ah ketika Audrey nerasakan cemas karena ia
mem | i ki hubungan spesi al dengan Rad, pacar dari nendi ang
Ana. Audrey, yang awal nul anya diceritakan bertenu dengan
Rad saat penmekaman Ana, ternyata diam diam nenaruh hati
kepada Rad. Audrey tanpa disadari selalu nengganbarkan
bahwa sosok Rad nerupakan bayang-bayang dari nasa lalu

hi dup Ana.

“There was a small tear in the
uphol stery, and | ran ny fingers over
it, thinking about the countless nunber
of times Ana must have sat there.”

(Leav, 2017:17)

Pada kuti pan tersebut, Audr ey menper | i hat kan
kecemasan neurotik. Id di dalam diri Audrey, yaitu rasa
t akut nya, nenbuatnya nem kirkan Ana sehingga neni nbul kan

rasa cemas di dalamdiri Audrey.

Rad dan Audrey nenjal ani kencan pertama nereka. Saat
Rad nenceritakan bahwa ia pernah bertenu dengan wanita
| ain bernama Claire, |agi-Ilagi Audrey nenggambarkan sosok

wanita itu sana seperti Ana.

“I knew I was making a fool of myself,
but I couldn’t stop. “What’s her name?
Where did you meet her?”
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“Her name’s Claire. I met her at the
party. We’ve only been on a few dates,
Audrey; it’s not serious.”

“It sounds pretty serious to me.” I
tried to picture Caire but saw Ana
I nstead. (Leav, 2017:163)

Kuti pan tersebut nenunjukkan kecemasan neuroti k yang
dialam oleh Audrey. Id Audrey nengganbarkan sosok gadis
yang Rad ceritakan itu sama seperti Ana dan hal tersebut

meni mbul kan perasaan cemas dalamdiri Audrey.

Sel anj ut nya kecemasan yang ditunjukkan Audrey pada
saat ia nendapatkan pesan pendek dari Rad yang
mengaj aknya unt uk j al an-j al an. Kecenmasan yang
di perlihatkan Audrey terjadi saat ia nelihat pesan dari
Rad tersebut. Audrey nengalam konflik dengan dirinya

sendiri (man agai nst man) dan berpi kir apakah nenemui Rad

pada malam hari itu dapat menbuat nya  mer edakan
kegelisahan yang ia alam atau rmalah nenperburuk
keadaannya.

“LATER THAT NIGHT, I got a text from
Rad.

Want to go for a drive?
Sure

It had been a long day, and | w shed |
could just <close ny eyes and fal

asleep. But ny mnd was racing, and |
was on the verge of a panic attack. |
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didn’t know if seeing Rad would soothe
my anxiety or make it worse.” (Leav,

2017: 250)

Kecemasan neurotik yang Audrey alam berikutnya
dapat di ketahui dari konflik man against herself yang
dialam oleh dirinya saat Audrey hendak nenbaca sebuah
novel Dberjudul ‘A Snowflake in a Snowfield’ Yyang
menceritakan tentang kehi dupan gadi s yang | angsung Audrey
sadari ceritanya sangat berkaitan dengan kematian Ana.
Latar suasana dalam cerita tersebut nenganbil tenpat di
W sconsin pada tahun 1920an. Kenudian alur cerita yang
di ganbarkan begitu gelap dan nenakutkan, seol ah-ol ah
novel tersebut nengi ngat kannya terhadap apa yang terj adi

kepada kemati an Ana.

“I found it lying on the kitchen table,
reached into the front pocket, and
pul led out a copy of A Snowflake in a
Snowfi el d. The book was set in 1920s in
Wisconsin, a story about a woodcutter’s
daughter that read alnost like a fairy
tale. There was a dark undercurrent of
abuse and negl ect I found deeply
di sturbing. | snapped the book shut and
realized ny hands are were shaking....
| barely made it to the Kkitchen sink
when ny |legs gave out under nme and |
col | apsed onto the floor, gasping for
breath.... | had no idea why the book
had been so triggering. Sonmehow, it was
written in a way that mirrored Ana’s
death” (Leav, 2017:130-131)
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Pada kutipan tersebut, Id di dalam diri Audrey
sangatl ah kuat. Id Audrey, yang nerupakan rasa takutnya,
selalu nmengkaitkan cerita yang terdapat dalam novel
tersebut dengan kehidupan Ana. Keinginan id yang tidak
dapat di kendal i kan Audrey tersebut nmenmuncul kan perasaan
cemas dalam diri Audrey. Setelah Audrey berusaha untuk
menenangkan dirinya, ia nencoba nmencari tahu siapa
penulis dibalik cerita yang nengeri kan yang nenbuatnya
mengi ngat tentang tragedi kematian Ana. Dengan perasaan
ket akutan dengan cerita yang nmasih nenbekas, Audrey
mencoba mengetik nama ‘Colorado Clark’ di | aptop-nya. Dan
ternyata itu adalah nama |engkap dari Rad, orang yang

selama ini Audrey sel alu kaitkan dengan kemati an Ana.

“Taking a deep breath, I picked myself
up and wal ked to the kitchen table. |
wi thdrew ny laptop from ny satchel and
flipped up the screen. Wth trenbling
fingers, I typed “Colorado Clark” in
the search box... My heart pounded
wildly in ny <chest as inmge after
flooded with the screen. Colorado was
the boy I had met the night of Ana’s
funeral who was still on ny mnd all
these months later. “Rad,” I
whispered.” (Lejnav, 2017:132)

Kecenmasan yang dialam oleh Audrey tidak saja hanya
di sebabkan karena Rad. Terkadang tanpa ada al asan yang

jelas, dia selalu nengaitkan kecemasan yang ia alam
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dengan kematian Ana sehingga hal tersebut nenbuatnya
cemas. Contohnya, saat Audrey hendak nenaiki sebuah
wahana kereta hantu bersama teman-temannya, tiba-tiba
Audrey nenbayangkan kehadiran sosok Ana di  wahana

t er sebut .

“"The train jolted into 1life and began
to nove through a dark tunnel

decorated with hanging spider webs and
sil houettes  of om nous figures. I
wasn’t stranger to ghost train, but for
sone reason, this one nmade ne fee
edgy. There were several loud and cries
and shrieks, then | felt a tap on ny
shoulder and ny head swung around
sharply. My  heart |l eaped into ny

throat. It was Ana. | opened ny nouth
to scream but no sound came out.” (Leav
2017: 206)

Kutipan di atas nenjelaskan kecemasan neurotik yang
dialam oleh Audrey. Konflik dalam kutipan tersebut
terjadi antara Audrey dengan dirinya sendiri (man agai nst
herself). Id dalam diri Audrey nenbayangkan bahwa sil uet
yang terdapat di dalam wahana kereta hantu itu adal ah
sosok Ana. Kenudian | atar suasana yang di ganbarkan dal am
kutipan tersebut nem |iki nuansa yang gelap dan banyak
hi asan- hi asan nmenyerankan yang nenuncul kan kecenasan

dal am diri Audrey.
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Kecemasan neurotik yang Audrey alam selanjutnya
terjadi pada saat ia sedang bermain papan CQuija bersam
dengan teman-temannya. Diceritakan Audrey dan beberapa
temannya sedang ingin nenmai nkan papan CQuija dan nereka
membuat suasananya terkesan menyeramkan. “The atnosphere
was a little wunnerving as the shadows cast by the
flickering candlelight fell across Quija board like a
scene straight out of a horror novie. (Leav, 2017:229)
setel ah beberapa saat kenudi an, bayangan Audrey nengena
sosok Ana tiba-tiba ditunjukkan |agi nelalui perminan

papan CQuija tersebut.

“The pointer moved again and landed on
the letter A My body stiffened, and a
new fear gripped ne as it made its way
with slow deliberation to the letter N
Then it conpleted its journey on A
Ana. The word exploded in nmy mnd I|ike
a hand grenade and sent ne reeling into
a state of panic. | wthdrew ny finger
imediately as if | had just scal ded. |
fell into my knees, gasping for air.
I’'m dying, | thought. M/ lungs were
screanmng for oxygen, and in ny
panicked stupor, I couldn’t find way to
oblige them.” (Leav, 2017:229-230)

Kutipan di atas nmengganbarkan kecenmasan neurotik
Audrey vyang terjadi di antara Audrey dengan dirinya
sendiri (man against herself) diperlihatkan saat tiba-

tiba papan tersebut tanpa disengaja nenbuat huruf
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bertuliskan nama ‘Ana’. Audrey tidak dapat menahan id
yang muncul di dalam dirinya sehingga nenuncul kan
kecemasan. Selain itu, Audrey juga nenperlihat kan
kecemasannya dengan gejala seperti kesusahan untuk

mengat ur napasnya.

Sel anj ut nya, kecemasan neuroti k yang diperlihatkan
Audrey terjadi pada saat ia tidak sengaja nenenukan
sebuah kot ak yang beri si kan tentang kenangan Rad dan Ana.
Audrey nmenganbil kotak tersebut dan nencoba nelihat apa

yang terdapat di dal amya.

“Shaking off the memory, I picked up

t he paper clip; W th a little
encour agenment, the silver |ock clicked
up. | sat there for few mnutes,

drunmng ny fingers on the glass
tabletop, ny heart fluttering like a
pani c-striken bird inside of ny chest.
| was hoping to find a stack of Garbage
Pail cards, |ike Rad had said, but the
feeling of dread in ny stomach told ne
otherwise.” (Leav, 2017:241)

Kuti pan tersebut nenperlihatkan bagai mana kecenasan
yang dialam oleh Audrey dengan dirinya sendiri (nan
agai nst herself). Ego dalam diri Audrey berusaha nenahan
dirinya, namun |Id yang terus nmendorong Audrey untuk tetap
menbuka kotak yang berisi kenangan antara Ana dan Rad

t ersebut mal ah nenbuat nya nerasakan cenms.
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Kecemasan yang diperlihatkan Audrey sel anjutnya
adal ah pada saat ia nmem kirkan apakah Rad nasi h nengi ngat
mendiang Ana atau tidak. I wondered whether he still
| ooked through this box. Did he sift through its contents
on those whiskey-fueled nights he spent here alone? |
wonder ed whet her she canme to |life again for himin these
phot ogr aphs. ” (Leav, 2017:241) Kutipan tersebut
menperlihatkan rasa cemas dalam diri Audrey dengan
dirinya sendiri (man against herself) yang selalu
menbayangkan apakah Rad rmasih nmenbuka kotak yang
beri si kan kenangan bersama Ana, atau nengi ngat hubungan

di antara Rad bersanm Ana.

Kecemasan neurotik selanjutnya ditunjukkan ol eh
Audrey saat ia tanpa sengaj a nenenmukan sebuah kertas yang
beri si kan tulisan-tulisan yang berasal dari buku diary

mlik Ana di dal am kotak kenangan mlik Rad dan Ana.

“I went to put the photo back into the

envelope when | noticed there was a
pi ece of not epaper i nsi de. Wt h
trenmbling hands, | wthdrew it and
pul led it open slowy, nmy heart
thumping in ny <chest. | recognized
Ana’s tiny writing at once, and as |
read, | realized it nust be a page torn

fromher diary” (Leav, 2017:242)
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Kuti pan tersebut nmenunjukkan dorongan id yang
terjadi pada Audrey untuk menbaca tulisan-tulisan Ana
yang kemungkinan ia tujukan kepada Rad sehingga
menmuncul kan konflik di antara Audrey dengan dirinya
sendiri (man against herself). Kecemasan neurotik yang
Audrey perlihatkan selanjutnya ialah pada saat ia
mem ki rkan senua tentang isi yang ada dal am kotak itu dan
menbuat nya kehil angan konsentrasi saat ia hendak nenenui
penul i s idol anya yang bernama El sa Reed.

“"The photograph, the poem, and the page
from Ana’s diary kept popping upin my
head, one after another, |ike pieces of
|l uggage on a carousel. Luckily Elsa
didn’t seem to notice how distracted I

was as we discussed  her writing
process.” (Leav, 2017:244)

Set el ah Audrey berusaha untuk nenganbil beberapa
tulisan yang Ana tulis, ia kenudian nenyi npannya ke dal am
baj unya. Namun, ketika di tengah perjal anan, saat Audrey
hendak meneri ksa kertas itu, kertas itu hilang dan |agi-
| agi hal tersebut nem cu perasaan cenmas dalamdiri Audrey

dengan dirinya sendiri (man agai nst nan).

"I remembered the page from Ana’s

diary. | slipped ny hand into the
pocket of my Audrey jacket, but nothing
was there.... Frantically, | dug into

all the pockets of ny jeans- there was
nothing. My head began to spin. MW
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throat felt Ilike it was <closing on
me.... | collapsed on the bench, ny
chest rising and falling rapidly.”
(Leav, 2017:247)

Kuti pan tersebut nenjelaskan bagai mana dorongan id
yang dialam oleh Audrey. Audrey berusaha untuk tetap
mencari kertas yang telah ia kantongi di sakunya itu,
nanmun pada saat Audrey kehilangan kertas tulisan yang ia
anbi|l dari kotak kenangan Rad dan Ana, ia nenunjukkan
kecemasan yang ditandai dengan gejala yang dial am Audrey

seperti kesusahan ber naf as.

Kecemasan neuroti k Audrey sel anjutnya pada saat Rad
menanyakan runor yang nenyebabkan Ana neninggal kepada
Audrey. Konflik yang terjadi di antara Audrey dan Rad
(man agai nst nman) neninbul kan rasa cemas di dalam diri
Audrey. “You know that runour that was going around, the
one about Ana screwing her Dad?” I swallowed hard.
“Yeah.”(Leav, 2017:251). Audrey nenunjukkan dorongan id
dalam dirinya ketika Rad nenanyakan hal tersebut kepada

Audr ey sehingga hal tersebut nmenbuat dirinya censs.

Kecemasan neurotik yang Audrey alam selanjutnya
adal ah pada saat ia pada akhirnya nmengakui kepada Rad
bahwa kematian Ana di sebabkan oleh berita yang ia buat.

I a nmengakui nya dan neni nbul kan konflik man agai nst man
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yang nenyebabkan kecemasan pada diri Audrey. Audrey
menper | i hat kan rasa khawatirnya terhadap respon apa yang
Rad akan | akukan kepadanya sebelum ia nengakui bahwa
sebetul nya dialah yang nengarang berita kebohongan itu

kepada Rad.

“I drew in a deep breath. “Rad, Ana
was telling vyou the truth,” I said
softly. “The rumour—it was a lie.”

He 1looked at me blankly. “A 1lie? But
how do you know for sure?”

| opened ny nmouth to speak the and then
closed it again. My heart was beating
so fast | felt like it was going to
burst out of ny chest. | swallowed hard
and |ooked him straight in the eyes.
“Because I was the one who made it up.”

(Leav, 2017: 252)

Pada kutipan tersebut, id di dalam diri Audrey
berusaha untuk dil anpi askan, namun ego Audrey nenahannya
untuk nenceritakan nengapa ia nenbuat berita kepal suan
itu. Setelah nengakui tentang berita kebohongan tersebut
kepada Rad, kenudian Rad nemrutuskan untuk neninggal kan
Audrey sehingga hal tersebut | agi-Iagi meni nbul kan
kecemasan dalam diri Audrey. Kecenmasan Audrey saat ini
di sebabkan oleh konflik yang terjadi di antara Audrey

dengan Rad (nan agai nst man).

“... but all I could think about was Rad.
Now t hat he was gone, nothing seened to
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matter. | kept going over that night in
the car when | confessed to him about
Ana, and | wshed | could take it al

back. The m nutes, the hours, and days
crawmwmed slowy by, as a sickening
feeling grew in the pit of ny stomach.

| could still perform the basic human
functions, but | felt soulless. Every
time | canme across sonething that

rem nded nme of Rad, the dull, throbbing
ache would rise to a sharp, painful
crescendo, and the shock of it was
al rost too nuch to bear. (Leav, 2017:
255)

Kecemasan di atas nerupakan kecemasan neurotik yang
dialam oleh Audrey. I1d untuk tetap nenjalani hubungan
dengan Rad tidak dapat terpenuhi sehingga Audrey
menuncul kan rasa kecemasan. GCejala kecemmsan vyang
di rasakan Audrey dalam kutipan tersebut ialah ia
nmerasakan sakit yang tidak bisa ia tahan dan juga rasa

nmual pada perutnya.

Kecemasan neurotik yang dialam Audrey selanjutnya
| agi -1 agi di sebabkan ol eh Rad (man agai nst nan). Audrey
bertenmu dengan Rad di rumah Lucy setelah sekian lama ia

ti dak dapat bertenu dengan Rad.

“My heart pounded wildly when I saw it
was Rad. “Hey,” he said when I opened
the door. “Can I come in?”

“Sure.” The last few days had been good
for me. | felt in control again, like I
was nmaking progress. But now, seeing
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his face, being close to himl was

ready to fall to pileces.” (Leav,
2017: 262)

Kutipan di atas nenjel askan bagai mana kecenmasan yang
Audrey alam . la nenjelaskan bahwa pertenuannya dengan
Rad setelah sekian |ama nmal ah nenbuatnya nerasa hancur
Kecemasan sel anjutnya yang dialam Audrey adalah pada
saat ia nengingat apa yang diucapkan ol eh Ibunya. Ucapan
dari Ibunya tersebut neni nmbul kan konflik di dalam dirinya

(man agai nst hersel f).

“I thought of what Mum had said the day
she showed ne that old picture of ny
f at her. That’s what boys can do,
Audrey; that’s the power they can wield
over you. It’s 1like being under a
spell. Sonmewhere during ny heartache,
ny i nsuf ferabl e pai n, t here was
sonething else stirring within ne, and
it was growing stronger and nore
insistent with each day.. Anxiety took
that away fromne, and in a way, so did
|l ove. And now | wanted to reclaimit in
the only way | knew how. As nuch as it
hurt, | knew this was ny |ast chance to
be free, to learn to stand on my own.”

(Leav, 2017:263)

Kutipan di atas nenunjukkan kecemasan pada diri
Audr ey. Audrey nmenganggap ucapan dari | bunya itu
mer upakan sebuah kenyataan yang ternyata Audrey hadapi
sekarang, bahwa seorang | aki-|aki dapat nenpengaruhi diri

Audrey. la nmenyadari kecemasan yang ia alam bukan karena
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ket akut annya terhadap kematian Ana, tetapi ketakutannya
akan ditinggalkan oleh Rad yang nerupakan cinta

pertananya.

Kecemasan  Audrey beri kutnya saat ia mencoba
mengi ngat saat Rad nenberikan sesuatu kepadanya.
Keputusan Audrey untuk neninggalkan Rad neni nbul kan
konflik yang terjadi antara Audrey dan Rad (man agai nst
man) dan rasa cemas dalam diri Audrey bahwa dia tidak

akan bi sa nenenukan orang seperti Rad.

“I would have to live ny whole life
knowi ng I would never find someone el se
like him but I al ready knew |
wouldn’ t. Taking a deep Dbreath, I
ri pped open the envelope and reached
inside, ny stomach wound tightly in
knots. It was a copy of Inside UFO 54-
40. | flipped through the pages until

saw Rad’s writing, scribbled on the
page where Utima  shone like a
beautiful mirage, an impossible dream.”

(Leav, 2017: 267)

Dal am kuti pan tersebut, id Audrey untuk terus hidup
bersana Rad tidak dapat terpenuhi sehingga neninbul kan
kecemasan dalam diri Audr ey. Kecenmasan sel anj ut nya
di rasakan Audrey saat ia nengingat kenangannya bersana
dengan Rad (nman against man). la nenceritakan kepada

sahabat nya, Lucy, bahwa ia nerindukan kehadi ran Rad.
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“He was the only person who understood
me in a way that was profound, in a way
that mattered. How can you get past
sonmething Ilike that? Sonething that
meant that nuch—” I stopped, feeling
the same old anxiety rear its ugly
head. | closed ny eyes and took a deep
breath.” (Leav, 2017: 296)

Pada kutipan tersebut, keinginan id Audrey untuk
tetap bisa bersama Rad tidak dapat terpenuhi dan hal
tersebut nmenuncul kan kecemasan di  dalam diri Audrey.
Kecemasan neurotik berikutnya terjadi pada saat Rad
akhi rnya nmengakui bahwa di al ah yang nmenmbunuh Ana. Audrey
menper | i hat kan kecenmasan yang terjadi dengan Rad (nman
agai nst man) saat Rad nenceritakan bahwa dialah yang
menbunuh  Ana. Audrey nenperlihatkan gejala kecemasan
berupa sulit untuk berkonsentrasi.

“I closed my eyes. Cold, spidery
fingers crawl ed up and down ny spine.

You cut into her wists!” I shrieked.
“You cut into her wrists!” The bile
rose into ny throat. | felt hysterical
out of control. My mind was spinning so
fast I couldn’t seem to hold on to the
thoughts that flitted in and out.
(Leav, 2017: 354)

Kecenmasan neurotik selanjutnya terjadi di dalamdiri
Audrey (man agai nst man) yang neni kirkan apakah ucapan

Rad tersebut benar adanya dan apakah berita kebohongan
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yang Audrey buat tentang Ana nemliki andil yang besar

dal am kemati an Ana.

“Was Ana already dead when he put her
into the bath? If she had been alive

wouldn’t that make him a murderer? And
the lie |I told—what part did that play
in this tragedy? Nothing? Everything?
(Leav, 2017:354)

Dal am kutipan di atas terlihat bahwa Audrey nulai
menyadari bahwa kematian Ana bukanl ah di sebabkan ol eh
berita kebohongan yang dia buat. Dia neragukan bahwa
berita bohong vyang ia ceritakan selama ini apakah

mem | i ki andil besar dal am kemati an Ana atau ti dak.

Setel ah Rad nengakui perbuatannya, Audrey nul ai
berdamai dengan keadaan yang ia alam dan Audrey akan
menul ai kehi dupan baru bersama Rad. Hal t er sebut
meni nbul kan kecemasan yang dialam oleh Audrey seperti

dal am kuti pan beri kut .

“All of sudden, I felt an eerie calm
settle over nme. It was as though | was
standing in the eye of clarity, | knew
| was just culpable as Rad. | knew
there was a blood on ny hands too. W
had become caricatures of ourselves,
trapped in this nightrmare; the entry
ticket for this grotesque carnival, ny
lie. | had cursed us from the noment
the evil spilled from ny lips. Yet
beyond the madness, the utter horror of
Rad’s confession. (Leav, 2017:3506)

61



Pada kutipan di atas terlihat bahwa tokoh Audrey
mengal am kecemasan neuroti k dengan dirinya sendiri (man
against herself). 1d Audrey untuk hidup bersama Rad
terpenuhi, namun Audrey nerasa bersal ah sama bersal ahnya
seperti Rad sehi ngga nemuncul kan rasa cemas di dalamdiri
Audrey. Pada akhirnya, Audrey nmemlih untuk berdanai

dengan keadaan yang ia al am .

3.3. Mekani sne Pertahanan Diri yang D gunakan ol eh Tokoh

U ama

Dal am penbahasan kal i ini, akan di anal i si s
nmekani sne- nekani sme pertahanan yang di gunakan ol eh tokoh
utama Audrey dalam novel Sad Grls karya Lang Leav
sebagai upaya untuk nmenghadapi kecemasan yang di al anmi nya.
Mekani snme pertahanan diri yang diadaptasi oleh tokoh
utama adal ah nekani snme pertahanan represi, proyeksi,
pengal i han (di spl acenent) dan rasionalisasi seperti yang

dapat dilihat berikut.

a) Mekani sne Pertahanan Represi

Represi nmerupakan nekanisne pertahanan ego yang
paling kuat dan berguna untuk nmenekan segala bentuk

dorongan yang tidak dapat diterinma masuk ke alam bawah
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sadar. Apabila Audrey nenyadari akan dorongan-dorongan
kecemasan yang akan tinbul. Ego di dalam diri Audrey
secara otomatis nenggunakan nekanisne pertahanan diri
yang sal ah satunya berupa represi. Represi adalah bentuk
mekani sne pert ahanan diri yang ber tugas unt uk
mengenbal i kan dorongan-dorongan rasa cemas kenbali ke

al am bawah sadar

Sesaat setelah Audrey nenemui Ida untuk nelakukan
terapi untuk kecenmasannya, Audrey di hadapkan dengan rasa
cemasnya untuk nmenghadapi ujian di sekol ahnya. Rasa takut
yang nmenenuhi id dalam diri Audrey terus nendesak ego
Audrey untuk nelakukan mnekanisne pertahanan dari rasa

cenws.

“As | stared at the blank white sheet,
| felt a wave of panic. Desperately, |
flicked the rubber band around ny
wist, but it was akin to throw ng
buckets of water at a raging inferno.”

(Leav, 2017:94)

Dal am kuti pan tersebut, nekani snme pertahanan represi
selanjutnya dilakukan oleh Audrey saat ia nengal am
serangan panik yang dial am ol ehnya. Audrey tanpa
di sadari langsung nenjentikkan karet gelang yang ia
kenakan di pergel angan tangannya dan ia nmengganbarkan

bahwa nekani snme pertahanan represi yang ia alam sama
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rasanya seperti nenyirankan seenber air yang nenbantu ego

mer edakan konflik yang sedang ia al am .

Mekani sne pertahanan represi sel anjutnya adal ah pada
saat Audrey di hadapkan ol eh rasa cenmas sesaat setelah ia

menghadapi ujian di sekol ahnya.

“I’d been in such a panic earlier |
didn’t realize I was digging my
fingernails into ny wists. That was
sonething | restored to when the rubber
band wasn’t working, but this time I
had actually drawn blood.” (Leav,
2017: 95)

Dal am kuti pan tersebut, nekani snme pertahanan represi
selanjutnya yang dilakukan Audrey sesaat setelah ia
mengi kuti ul angan di sekol ahnya. 1d di dalam diri Audrey

berusaha nel i ndungi egonya dari rasa cenas.

Beri kut nya nekani sne pertahanan represi yang Audrey
| akukan adal ah sesaat ia nmemkirkan tentang gadis yang
di ceritakan ol eh Rad. Audrey nenbayangkan gadi s tersebut
adal ah Ana dan hal itu nenbuatnya cenmas. Audrey tanpa
di sadar i lantas nenjentikkan karet gelang vyang ia

kenakan.

"I snapped my rubber band, then glanced
at Rad, whose eyes where fixed on the
road. | wanted to backtrack ten m nutes
and stay frozen in that pocket of tine
forever. It felt like I was waking from
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a dream dragged against ny wll, back
to reality” (Leav, 2017:163)

Dal am kuti pan di atas, nekanisnme pertahanan represi
sel anjutnya yang dilakukan Audrey adalah pada saat ia
menj enti kkan karet gelang di pergel angan tangannya. 1d
atau keinginan Audrey untuk neredakan konflik yang ia
al am dengan dirinya sendiri menbawanya nmenuju ke

kesadar an.

b) Mekani sme Pertahanan Proyeksi

Mekani sne  pertahanan  proyeksi adal ah  nekani sne
pertahanan yang terjadi apabila seorang individu berusaha
unt uk nmenutupi kekurangannya atau nasal ah yang sedang di a
hadapi dan kesal ahannya dili npahkan kepada orang | ain.

Seperti yang dapat dilihat dal am kuti pan beri kut :

“It’s Mum, I said. My breathing was a
little |l ess patchy, but I was sobbing.

“Well, she’s a liar,” I spat. I couldn’t
contain my bitterness..

I shook my head. “I don’t want anything
to do with her anynore. She drives ne
insane.” (Leav, 2017:219)

Dal am  kuti pan tersebut, nmekani sne pert ahanan
proyeksi yang dilakukan Audrey adalah pada saat ia
menyal ahkan |bunya atas segala kecemasan yang ia alam.

Ego Audrey nerasa terlindungi Kketika saat ia berhasi
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mel i npahkan kecemasannya kepada orang | ain dan dal am ha

ini ia nelinmpahkan kepada | bunya.

c) Mekani snme Pertahanan Pengal i han (D spl acenent)

Mekani sne pertahanan pengalihan adalah tindakan
untuk nengali hkan perasaan yang tidak senang terhadap
suatu objek ke objek atau hal ain yang |ebih
menmungki nkan. Mekani sne pertahanan ini nerupakan tindakan
untuk nengal i hkan dorongan- dorongan perasaan yang tidak
senang terhadap suatu objek ke objek atau hal lain yang
| ebi h menmungki nkan. (M nder op, 2011: 32). Audr ey
ment ar get kan | bunya sebagai objek untuk nmeluapkan rasa

cenasnya.

“I took a deep breath. I felt 1like I
was ready to explode..

“Listen to ne!” I screamed my fists
banging at the sides of nmy head in
frustration.. I grabbed the nearest plate
from the kitchen counter and hurled it
at the floor.” (Leav, 2017:218)

Dal am kutipan di at as, nmekani sne  pertahanan
pengal i han yang dil akukan Audrey ketika ia panik saat
sang | bu nengundang mantan pacar Audrey, Duck, ke acara
makan di perayaan Natal. Audrey nengalihkan perasaan

ti dak senangnya itu kepada sang |bu karena |bunya tidak
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mem | i ki kekuatan untuk nenghadapi dorongan id yang

terjadi dalamdiri Audrey.

Mekani snme pertahanan pengalihan selanjutnya yang
di | akukan Audrey adal ah pada saat ia nenceritakan kepada
lda tentang peristiwa yang terjadi padanya saat perayaan

Nat al yang terlihat dal am kuti pan beri kut :

"My relationship with Mum had sunken to
an all-tinme low after the stunt she
pulled at Christmas |unch, so she had
been on her very best behaviour ever
since..

VWHEN | TOLD Ida, she raised her
eyebrows and stubbed out her cigarette
on the red heart-shaped ashtray that
permanent fixture on her desk. “I know
what you’re going to say. The Colorado
thing is sonme kind of coping mechani sm
t hat ny anxi et y- addl ed brain has
conjured. That sonmehow going there wll
bring nme closer to Rad. Even if it
makes no logical sense.” (Leav, 2017:

259)

Dal am kuti pan di atas, Audrey sadar bahwa selama in
Rad nerupakan seseorang yang ia gunakan untuk mel akukan
mekani sne pertahanan pengalihan atas apa yang terjadi
pada kecemasan yang ia alam. Pemkiran di atas terjad
karena Audrey yang nmencenaskan dirinya yang sel al u berada

di sekitar Rad.
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Mekani snme  pertahanan pengali han yang dial akukan
Audrey selanjutnya saat ia nenceritakan bahwa ia ingin
nmel akukan sebuah perjal anan ke Col orado, Anerika Serikat,
kepada Lucy. Seperti yang diperlihatkan dalam kutipan

beri kut :

"I have to go to Colorado.” The words
came as a surprise, but as soon as they
were out of ny nmouth, | sensed it was
the right thing. At once ny mnd
conjured a vision of a new life in a
small town where no one knew who
was. (Leav, 2017: 258)

”

Dal am kutipan di at as, nmekani sme  pertahanan
pengal i han yang dil akukan Audrey adalah pada saat ia
nmenceritakan kepada Lucy bahwa 1ia ingin pindah ke
Col orado sebagai bentuk pengalihan dirinya dari Rad.
Keti ka ditanya oleh Lucy, Audrey tidak nmemliki alasan
yang jelas nengapa ia nmemlih Colorado sebagai tenpat

unt uk pindah seperti dal am kuti pan beri kut :

“LUCY BEGAN FUSSING over me 1like a
not her hen when | told her ny plans.
“Colorado? Why Colorado?”

“I don’t really know,” I said, folding
another T-shirt and placing it neatly
into ny suitcase.

“Has Colorado got anything to do wth
Rad?”

“No, this is what I need to do—for
myself.”
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“"But Colorado—that’s Rad’s name. I
t hought you were trying to get over
him. I mean, why not . . . I don’t know
. . .” she threw her arms, "“Denmark?
Why Colorado?” (Leav, 2017: 259)

Dal am kutipan di atas, Audrey tidak nengetahu
al asannya untuk pindah ke Colorado. la seperti hanya
i ngi n nmengal i hkan perhatiannya dari Rad, nanmun ia masih

bi ngung dengan apa yang ia | akukan.
d) Mekani sme Pertahanan Rasi onal i sasi (Rasionalization)

Rasi onal i sasi merupakan bentuk nekani snme pertahanan
yang berguna untuk mengganti dorongan-dorongan id yang
tidak dapat diterim nenjadi sebuah dorongan yang |ebih
anman. Seperti yang diceritakan sebel umya, Audr ey
mengunj ungi seorang psikolog bernama Ida Summer. Ida
menberi kan alat berupa karet gelang yang harus Audrey

pakai untuk nmenyadarkan dirinya dari kecemasan.

“She reached into her drawer and pulled
out a snmall glass jar containing a
cluster of rubber bands.... Wthout
war ni ng, she pinched the elastic wth
her thunb and forefinger, pulled it
right back, and then let it go.”

“Ouch!” I cried, as the sharp sting of
rubber bit into my skin. “Sorry, honey.
You see, when you find yourself getting
into a cycle of worry, that sharp ping
snaps you out of your own head. It’s a
way to ground you and bring you back to
reality.” (Leav, 2017: 50)

69



Kuti pan di atas nenjel askan bahwa karet gelang yang
| da berikan kepada Audrey berfungsi sebagai pengganti
apabila id di dalam diri Audrey nerasakan cenmas. Karet
gel ang yang di berikan ol eh Ida nerupakan alat yang aman
di gunakan ol eh Audrey sebagai pengganti dari dorongan-

dorongan id yang Audrey al am .

Mekani snme pertahanan rasionalisasi selanjutnya yang
di | akukan Audrey adal ah pada saat ia nengal am kecenmasan
setel ah ia nmengakui tentang berita bohong yang ia perbuat

kepada Rad seperti dal am kuti pan beri kut.

"My fingers tugged fretfully at my
rubber band, and it snapped in two,
falling silently from ny wist to the
ground.” (Leav, 2017:355)

Dal am kutipan di atas, Audrey nelakukan nekanisne
pertahanan rasionalisasi yang berguna untuk nengganti
dorongan-dorongan id nenjadi dorongan yang |ebih aman. la
menggunakan karet gelang vyang berada di pergel angan

t angannya unt uk nmengurangi kecemasannya.

Mekani sne pertahanan rasionalisasi selanjutnya yang
di | akukan Audrey adalah pada saat ia dihadapi oleh
kecemasan setelah ia membaca novel berjudul ‘A Snowf | ake

in a Snowfield’. Kisah di dalam novel tersebut memicu
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kecemasan dalam diri Audrey dan nengganbarkan seperti

ki sah kemati an Ana.

“For the first tinme in a while,
reached for ny rubber band, but |
didn’t have it on. I pinched as hard as
| could at the skin above ny thighs

The pain was excruciating and | bit
down on ny lip to stop nyself from
crying out.” (Leav, 2017:131)

Dal am kuti pan di atas, Audrey nengal i hkan kecenmasan
yang ia alam dengan cara nencubit kulitnya keras-keras
karena ia tidak nenenukan karet gelangnya. Gunanya pun
sama, sebagai alat untuk nengganti dorongan-dorongan id,
yaitu ketakutan di dalam diri Audrey nenjadi sebuah

ti ndakan yang | ebi h anman.

Audrey menganggap bahwa netode karet gelang yang
di berikan oleh 1lda berhasil saat ia nenceritakannya

kepada Gabe seperti dal am kuti pan beri kut :

“My therapist gave me this.” I pulled
back the sleeve of ny Sherpa jacket to
show him the rubber band around ny
Wi st.

“Whenever I feel anxious, I Jjust snap
the rubber band against my skin.”

“Does 1t work?”

“It does, most of the time. It
definitely helps to have it there.”
(Leav, 2017:295)
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Dal am kutipan di atas, Audrey nenceritakan bahwa
karet gelang yang |da berikan padanya terkadang berhasil
menyel amat kannya dari kecemasan. Dapat disinpul kan bahwa
karet gel ang yang di pakai ol eh Audrey sel ama ini berhasi
dan berguna untuk nengal i hkannya dari perasaan cenmas yang

ber| ebi han yang ia al am.
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BAB | V

KESI MPULAN

Novel Sad Grls yang ditulis oleh Lang Leav
mengangkat tentang kecemasan yang dialam oleh tokoh
utama. Audrey Field disebut sebagai tokoh utama karena
porsi kermuncul an yang paling banyak di dalamcerita serta

kehadi rannya ber pengaruh terhadap jal annya cerita.

Dapat di si npul kan bahwa penyebab utama terjadi nya
kecemasan pada tokoh Audrey bersunber dari dalam dirinya
sendiri dan juga dari orang-orang terdekat di sekitar
Audrey. Ketakutan Audrey tentang hal -hal yang belumtentu
akan terjadi pada dirinya nenbuat ia terus-nenerus

di bayang- bayangi rasa bersal ah.

Di t emukan bent uk- bent uk kecemasan yang dial am ol eh
Audrey vyaitu kecenmasan objektif dan juga kecenmasan
neuroti k. Kecenmasan objektif nmerupakan kecemasan yang
bersunber dari adanya ketakutan terhadap bahaya yang
mengancam di  dunia nyata. Kecemasan objektif yang
di perlihatkan Audrey ununnya bersunber dari aktifitas
sehari-hari Audrey. Contohnya saat ia nmengal am kecenasan

aki bat nendengar tentang berita kematian Ana, saat dia
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menghadapi ujian di sekolahnya, dan pada saat 1ia
di hadapkan ol eh situasi yang nenakutkan |ainnya. Selain
kecemasan objektif, Audrey juga nenperlihatkan gejala-
gejala kecemasan neurotik. Kecemasan neurotik yang
terjadi dalam hal ini berupa rasa bersalahnya setelah
menget ahui bahwa Ana neninggal karena cerita yang dia
buat .

Selain itu, dalam nenghadapi kecemasan yang Audrey
alam, ia nenperlihatkan mekani snme-nekani snme pertahanan
atas kecenmmsannya. Ada  berbagai bentuk  nekani sme
pertahanan yang diperlihatkan Audrey, vyaitu represi,
proyeksi, pengalihan (displacenent) dan rasionalisasi.

Mekani sne pertahanan represi dan rasionalisasi yang
di | akukan ol eh Audrey yaitu disaat ia harus nenggunakan
karet gelang untuk nengurangi kecemasannya. Rasa sakit
yang ditinbul kan dari karet gelang tersebut dapat
mengenbal i kan kesadaran ego Audrey. Sedangkan nekani sme
pertahanan pengal i han (di splacenent) dan proyeksi, Audrey
| ebi h sering mentargetkan Rad dan |bunya untuk dijadi kan
sebuah alasan untuk nelindungi egonya dari rasa cenms

yang ia al am.
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SYNCPSI S

Sad Grls is the first debut novel witten by Lang Leav.
From witing poetry to short stories about love, life, and
heartbreaks, Leav has conme a long way to concoct everything
into a young adult fiction novel. The book follows 18-year-old
Audrey encountering a series of panic attacks after the death
of a classmate, Ana, resulting from a runor, a lie told by

Audrey to her close friends Lucy and Candel a.

The purpose of this study is to analyze the forns of
anxiety that Audrey experienced after Ana’s death. Besides
that, this research also analyze the forms of defence

mechani smthat Audrey did to cope her anxiety.

Based on the statenent contain in the previous chapter,
the mmin character experienced anxiety caused by her fear
after she told the lie to her close friends, Lucy and Candel a.
Audrey shows conflicts that |eads her to anxiety with herself,
and also with people around her. A so to cope wth her
anxiety, Audrey did sone type forns of defence nmechanism to
protect her ego, such as repression, projection, displacenent

and al so rationalization.
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